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pada dua lokasi pengamatan  di Sungai 
Barito. 
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Gambar 92. Konsenterasi Fe tersedia sebelum di berikan 
perlakuan lumpur dan pada saat panen padi. 
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Gambar 93. Konsentrasi pH (H2O) sebelum perlakuan 

lumpur dan pada sesudah                   panen 
padi. 
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Gambar 95. Hubungan antara kering panen dengan dosis 
lumpur 
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Gambar 96. Hubungan antara kering giling dengan dosis 

lumpur 
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